
Lurah Desa Murtigading

Kecamatan Sanden Ban-

tul, Sutrisno mengungkap-

kan, Pemetrintah desa

bakal mendukung sepe-

nuhnya terkait dengan Pil-

kada bebas  politik uang.

”Dalam Pilkada Bantul 9

Desember mendatang,

tahun 2020. Murtigading

anti politik uang, tokoh

masyarakat, warga sudah

sepakat menolak politik

uang, baik pemilihan bu-

pati dan lurah desa,” ujar

Lurah Desa Murtigading

Drs Sutrisno, Jumat (25/9).  

Komitmen warganya

menolak politik uang su-

dah gaungkan sejak bebe-

rapa tahun terakhir. ”Ta-

hun 2018, Desa Murt-

igading sudah ditetapkan

sebagai desa anti politik

uang oleh Bawaslu pusat,”

ujar Sutrisno. 

Oleh karena itu pihak-

nya sebagai lurah siap

‘pasang badan’untuk mela-

wan praktik politik uang,”

jelasnya. Dijelaskan, lahir-

nya tekad kuat melawan

politik uang setelah mun-

culnya tim 11. Mereka ber-

ada digarda depan mela-

wan praktik politik dan

memberikan edukasi kepa-

da warga. 

Sutrisno mengungkap-

kan, Pemerintah Desa

Murtigading Sanden be-

rencana bakal menghadir-

kan calon bupati /wakil

bukati, H Abdul Halim

Muslih-Joko Purnomo

(AHM-JP) dan  Drs H Su-

harsono -Totok Sudarto

(NoTo).  Kedua calon diun-

dang untuk membuat ke-

sepakatan tidak memain-

kan politik uang dalam

Pilkada Bantul.

Menurutnya, jika dalam

proses pemilihan sudah

main uang. Maka ketika

menjabat justru membuka

peluang untuk korupsi.

”Karena proses jadinya

mengeluarkan duit, otoma-

tis ketika menjabat berusa-

ha bagaimana modalnya

kembali. Disitulah potensi

korupsi akan terjadi,” je-

lasnya. 

Sementara Ketua /Koor-

dinator Divisi  Penindakan

Pelanggaran, Bawaslu Ban-

tul Harlina SH mengung-

kapkan, pencegahan politik

uang terus dilakukan.

Apalagi calon bupati /wakil

bupati Pilkada Bantul su-

dah ditetapkan. Sehingga

surat imbauan akan dikir-

im kembali kepada calon,

partai hingga tim sukses.

”Apalagi tanggal 26

September ini sudah masuk

masa kampanye. Sehingga

imbauan kami digencarkan

agar potensi praktek  poli-

tik uang  dalam Pilkada

Bantul tidak terjadi,” ujar

Halina. (Roy)-f

Lawan Politik Uang dalam  Pilkada Bantul 
SANDEN (KR)- Pertarungan Pilkada

memperebutkan kursi Bupati Bantul mesti
dijauhkan dari praktek kotor politik uang.
Semua eleman, mulai dari calon, Bawaslu,
KPU, partai politik, aparat penegak hukum
dan masyarakat harus berkontribusi  mence-
gah terjadinya jual beli suara. Tindakan
tersebut disinyalir biang  terjadinya korupsi.
Bahkan spirit melawan praktik politik uang
mulai mewabah ditingkat pedesaan. 
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PEMIMPIN pasukan itu tergagap. Namun ja-

wabnya, ÒBukan berprasangka, Kiai, tetapi aku

harus menimbang pertanggungan jawabku atas

pasukanku.Ó

ÒAngger benar,Ó sahut orang tua itu, Òtetapi su-

dah aku katakan, aku mau mengambil alih tang-

gung jawab kali ini.Ó

ÒHanya Ki Argapati atau yang diserahi pimpin-

an atas seluruh pasukan pengawal yang dapat

menyerahkan tanggung jawab atau memindah-

kannya.Ó

Gembala tua itu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Kata-kata pemimpin pasukan itu me-

mang benar. Bagaimanapun juga, ialah yang

harus bertanggung jawab atas semua peristiwa

yang terjadi atas pasukan ini.

Karena itu, maka sejenak kemudian ia berkata,

ÒKau benar, Ngger. Kau tidak dapat menyerahkan

tanggung jawab itu kepada orang lain. Namun

demikian, aku ingin menyarankan, agar perjalan-

an kita ini dapat menimbulkan pengaruh pada pa-

sukan Ki Tambak Wedi. Bukan pengaruh jasma-

niah, karena kita memang tidak akan membantai

para peronda yang kita temui. Tetapi seperti apa

yang dilakukan oleh Tambak Wedi hampir setiap

hari. Dengan mengepung pusat pertahanan kita,

Ki Tambak Wedi tidak akan mendapat keuntung-

an apa pun yang langsung kasat mata. Tetapi ia

dapat mempengaruhi ketahanan hati kita. Ia da-

pat membuat para pengawal menjadi gelisah dan

berdebar-debar setiap malam, seolah-olah mere-

ka tidak akan mempunyai kesempatan untuk

keluar dari pedukuhan itu.Ó

Pemimpin pasukan itu mengangguk-angguk-

kan kepalanya. Setiap kali ia menjadi bimbang.

Namun setiap kali timbul pertanyaan di dalam

kepalanya ÒKenapa Ki Gede begitu memper-

cayainya? Pasti bukan tidak beralasan, bahwa

orang-orang itu diperkenankan ikut dalam pa-

sukan ini.Ó

ÒSebentar lagi kita akan sampai di tikung-

an,Ódesis gembala tua itu. Setelah menahan na-

pas sejenak, pemimpin pasukan berkuda itu ber-

kata, ÒBaiklah, Kiai, kita akan lewat induk tanah

perdikan yang telah direbut Sidanti. Tetapi kita

akan melalui jantung padukuhan induk itu.Ó

ÒBaiklah, Ngger,Ójawab orang tua itu, Ònanti kita

akan melihat perkembangan dari perjalanan kita

ini.Ó Pemimpin pasukan berkuda itu terdiam seje-

nak. Teringat olehnya seseorang, yang tiba-tiba

saja menghentikan perjalanan pasukannya keti-

ka Ki Tambak Wedi mencegatnya. Dan tiba-tiba

saja ia telah menghubungkan orang yang meng-

hentikannya itu dengan orang tua yang kini ber-

ada di dalam pasukannya.

ÒYa, orang itu pasti orang tua ini. Meskipun

saat itu aku tidak dapat melihatnya dengan jelas,

apalagi dalam keadaan yang sangat gawat, na-

mun menurut tanggapan perasaanku, orang itu

pasti orang tua ini. Karena itu, agaknya ia sama

sekali tidak takut terhadap orang yang bernama

Ki Tambak Wedi itu,Ókatanya di dalam hatinya.

Dengan demikian, maka hatinya pun menjadi

semakin tebal. Keragu-raguannya menjadi sa-

ngat berkurang, meskipun tidak dapat lenyap

sama sekali. (Bersambung)-f

2.644

Nalika Semana
WONG telu kaya biasane, neng uma-

he Wirya Pantek lan bojone, Mbok

Cengis, ngendhong uga batir tangga

kenthel, Karto Ngethether. Wong telu

rubungan neng bale-bale umah esuk

bar subuhan sinambi medang jahe susu

karo mendhoan tempe Sarboah: besar

bohay, ah. Uga kaya biasane, Wirya

Pantek dadi narasumber dopokan,

Mbok Cengis atak-itik ngladeni konsum-

si, lan Karto Ngethether sing paling go-

tot medang, cangkeme tham them

mangani mendhoan Sarboah ora ram-

pung-rampung.

ÓNalika semana, tahun 1965-an, neng

lor masjid ana lintang tiba. Sing gawe

isu lintang tiba jejer masjid kuwe sapa,

ya embuh. Jaman durung ana HP,

wong-wong padha manut karo warta

isu, gotong royong ngedhuk lemah ng-

goleti lintang sing tiba kuwe. Lemah

dikedhuk ngasi jero, tetep bae ora nemu

lintang. Sikiye bareng inyong wis tua

uga dadi kemutan, nalika semana tahun

1965-an neng Jakarta ana Lubang

Buaya sing jebule nggo ngubur para

jenderal sing tes dipateni PKI,Ó kan-

dhane Wirya Pantek mbukak dhiskusi.

Karto Ngethether nambahi keterang-

an, ÓNalika semana inyong esih kelas 4

SD. Siki bareng inyong umur 64, inyong

tembe madan mudheng gandheng ce-

nenge wong padha ngedhuk lemah ng-

golet lintang tiba neng jejer masjid karo

Lobang Buaya Jakarta. Sebab, jebule

jere ana sing nemu dhokumen rahasia,

menawa lubang lintang tiba kuwe arep

nggo ngubur Imam Masjid nalika sem-

ana. Ngeri, ya? Paten-patenan jane

arep kedadiyan ora mung neng Jakarta,

ningen uga ngasi tekan ndesa.Ó

ÓKuwe jenenge Jasmerah. Jangan

sekali-kali melupakan sejarah. Akronim

karya Bung Karno kuwe pancen kudu

diugemi lan dadi pengenget-enget iny-

ong kabeh. PKI pancen tau ana. Ni-

ngen, sebab arep mbuang lintang,

mbuang Ketuhanan Yang Maha Esa,

dadi Gusti Allah lan rakyat ora ridha.

Pancasila Abadi, NKRI harga mati!Ó

Mbok Cengis pidhato mulad-mulad

kaya politisi. (Kang Edhon)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

MENDATAR : 1.Lapisan

tanah subur. 7.Ketinggian

suatu tempat di atas per-

mukaan laut. 8.Dongeng.

9.Intip. 12.Dasar. 15.tem-

pat nasabah menabung.

17.Yang kita hirup bebas.

18.Racun ular. 20.kamar

(ing). 23.Dampaknya. 26.-

Usaha. 27.Instansi. 28.-

Kondisi terbaik.

MENURUN : 1.Kosong.

2.Kawan. 3.Tahap. 4.Sabuk

(ing). 5.kesukaan berlebih-

an. 6.Bicara pelan. 10.Sang-

ka. 11.Rem. 13.Karangan

bunga khas Hawai. 14.Ha-

ngat. 16.Baru. 18.Alat musik

gesek. 19.Huruf S Yunani.

21.Pidato. 22.Akhir sungai.

24.Pantul. 25.Sogok.

JAWABAN MI 25-9-2020

MENDATAR : 1.Humus.

7.Masinis. 8.Morse. 9.Spa-

si. 12.Reka. 15.Impi. 17.-

Lesat. 18.Pagi. 20.Ulos.

23.Empat. 26.Impas. 27.-

Matriks. 28.Untuk. 

MENURUN : 1.Humor.

2.Marak. 3.Smes. 4.Asma.

5.Intim. 6.Aspri. 10.pesta.

11.Situ. 13.Esa. 14.Alim.

16.Pro. 18.Prima. 19.Gen-

ta. 21.Luput. 22.Sasak.

24.Pail. 25.Tisu. 

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 28-9-2020

SLEMAN (KR) - Para pasangan

calon (paslon) bupati dan wakil bu-

pati diminta melakukan kampanye

yang edukatif. Kemudian masyara-

kat dalam menentukan pilihannya,

harus melihat rekam jejak dari ma-

sing-masing paslon yang ikut

dalam Pilkada 2020 di Kabupaten

Sleman. 

Dosen Fisipol UGM Dr Hempri

Suyatna mengatakan, masa kampa-

nye paslon bupati dan wakil bupati

dimulai 26 September hingga 5

Desember 2020. Dalam masa kampa-

nye, para paslon harus melakukan

kampanye yang dapat mengedukasi

masyarakat. 

”Bukan saatnya paslon hanya nar-

sisme politik dengan memamerkan

foto dan slogan politiknya. Tapi

bagaimana paslon itu melakukan

kampanye yang edukatif dan kreatif.

Terutama kampanye di tengah pan-

demi Covid-19,” kata Hempri kepada

KR, Jumat (26/9). 

Dikatakan, kampanye itu para

paslon harus berani menjabarkan

visi dan misinya kepada masyarakat.

Ketika paslon itu membranding diri-

nya sebagai sosok milenial, paslon

harus konkret tawaran yang riil bagi

kaum milenial di Kabupaten Sleman.

”Jangan hanya mengaku sebagai

sosok milenial, tapi tidak mempu-

nyai program jelas bagi kaum mile-

nial. Padahal pemilih milenial di Ka-

bupaten Sleman cukup banyak,”

ujarnya. 

Di samping itu, di tengah pandemi

Covid-19, masyarakat juga perlu

tahu program-program dari paslon

dalam mengatasi dampak pandemi

ini. Khususnya untuk mengatasi

masalah ekonomi di Kabupaten Sle-

man pascapandemi. ”Bagaimana ke-

bijakan-kebijakan mereka di era pan-

demi ini. Apa saja yang ditawarkan

untuk mengatasi masalah ekonomi.

Soalnya banyak warga yang ter-

dampak dan kehilangan pekerjaan,”

katanya.

Paslon juga diminta berani mela-

kukan kontrak politik kepada rak-

yat. Tujuannya ketika nanti terpilih

menjadi kepala daerah, paslon harus

melaksanakan janji-janjinya seperti

saat kampanye. Selain itu, rakyat ju-

ga bisa mengawal janji dari paslon.

”Saya rasa kontrak politik dengan

rakyat itu penting. Supaya paslon ti-

dak mengumbar janji kepada rakyat.

Tapi ketika terpilih, masyarakat bisa

menagih dan mengawal janji itu,” tu-

tur Hempri. 

Sedangkan dalam menentukan pil-

ihan, rakyat perlu melihat rekam je-

jak para paslon. Mengingat paslon

yang dipilih ini akan memimpin

Kabupaten Sleman dalam beberapa

tahun ke depan. ”Rakyat jangan

hanya seperti membeli kucing dalam

karung. Tapi harus tahu rekam je-

jaknya, seperti pengalaman, profil,

kapasitasnya dan lainnya,” pungkas-

nya. (Sni)-f
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Paslon Diminta Kampanye Edukatif


